
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Jadi metakognitif adalah suatu kesadaran tentang kognitif kita sendiri, 

bagaimana kognitif kita bekerja serta bagaimana mengaturnya. Dimana kita harus 

mengetahui fakta yang ada pada pembelajaran dan mengetahui konsep dasar pada 

materi tertentu dan juga kita harus memiliki strategi dan kapan menggunakan stratetgi 

tersebut beserta alasan menggunakan strategi tersebut. Kemampuan ini sangat penting 

terutama untuk keperluan efisiensi penggunaan kognitif kita dalam menyelesaikan 

masalah.  

Tingkat metakognitif peserta didik dapat dilihat dari kemampuan setiap 

peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal, dimana soal-soal tersebut mewakili 

tiap-tiap indikator deklaratif dan prosedural dan jawaban peserta didik pada angket 

matekognitif. Secara garis besar metakognitif terdiri dari tiga indikator, yaitu 

indikator deklaratif, prosedural, dan kondisional. 

Indikator deklaratif dalam penelitian ini mempunyai aspek indikator yaitu: 

Mengetahui dan memahami konsep-konsep dasar pada matari tertentu. Kemudian 

indikator prosedural mempunyai aspek inikator: Menggunakan strategi dalam 

menyelesaikan masalah secara bertahap dan sesuai dengan prosedur dan yang terakhir 

yaitu indikator kondisioanal mempunyai aspek indikator yaitu: Menjelaskan langkah-

langkah prosedur dan pengetahuan yang digunakan untuk mendapatkan pemecahan 

masalah yang benardan dapat menafsirkan solusi atau strategi yang diperoleh. 

Frekuensi peserta didik yang memperoleh kategori sangat baik dari 

keseluruhan siswa yang menyelesaikan tes adalah sebesar 25.92 % atau sebanyak 7 

orang, sedangkan frekuensi peserta didik yang termasuk dalam kategori baik dalam 

menyelesaikan tes adalah sebesar 59.25 % atau sebanyak 16 orang, selanjutnya untuk 

frekuensi peserta didik yang termasuk dalam kategori sedang dalam menyelesaikan 



tes adalah sebesar 11.11 % atau sebanyak 3 orang, kemudian frekuensi peserta didik 

yang termasuk dalam kategori rendah sebesar 0 % dan yang terakhir frekuensi peserta 

didik yang termasuk dalam kategori sangat rendah adalah sebesar 3.70 % atau 

sebanyak 1 orang.  

Kemudian pada angket metakognitif masih ada peserta didik kurang 

mengetahui kesadaran tentang kognitif mereka dan bagaimana cara mereka 

mengaturrya dengan baik. Itu semua di buktikan dengan adanya jawaban dari peserta 

didik dalam menjawab penyataan-pernyataan yang ada dalam tes angket 

metakognitif. Ada beberapa peserta didik sebagian besar yang mampu menjawab 

pernytaan tersebut sesuai cara belajar meraka. Adapaun peserta didik yang mampu 

menjawabnya yaitu peserta didik yang nilai tesnya diatas standar.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa hal yang oleh peneliti 

dijadikan sebagai saran yaitu : 

1. Diharapkan setiap guru, dapat mengetahui tingkat metakognitif yang dimiliki oleh 

peserta didik melalui evaluasi belajar dengan menggunakan tes metakognitif 

berdasarkan indikator yang sudah ditentukan, sehingga guru dapat menyelidiki 

apa yang diketahui peserta didik dan mempelajari cara belajar dari peserta didik 

itu sendiri. 

2. Diharapkan kepada pendidik atau guru dan juga penentu kebijakan pendidikan 

untuk lebih meningkatkan penerapan cara belajar yang bermakna dan bermutu 

disekolah, sehingga dapat meningkatkan metakognitif dari peserta didik itu 

sendiri.  
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